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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemanfaatan 
lingkungan alam sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar kognitif IPA 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Makam, Rembang, Purbalingga. Hal ini terlihat 
dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai signifikan yang 
diperoleh sebesar  0,046 lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,05), selain 
itu rata-rata post test yang memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber 
belajar lebih tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan sumber belajar 
berupa buku cetak. Nilai rata-rata untuk hasil belajar kelompok yang 
menggunakan lingkungan alam sebagai sumber belajar sebesar 82,73 
(delapan puluh dua koma tujuh puluh tiga), sedangkan rata-rata hasil belajar 
untuk kelompok yang menggunakan sumber belajar berupa buku cetak 
sebesar 77,33 (tujuh puluh tujuh koma tiga puluh tiga). 
B. Implikasi 
Pembelajaran IPA merupakan salah satu pembelajaran yang sangat 
erat hubungannya dengan lingkungan alam. Guru dalam mengajarkan IPA 
sebaiknya tidak terlepas dari lingkungan sekitar dan fenomena yang terjadi 
di lingkungan siswa. Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan alam 
akan mempermudah siswa dalam memahami konsep, karena konsep yang 





Lingkungan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
manusia dan makhluk lainnya. Sebagai seorang guru hendaknya tidak sulit 
untuk selalu mendekatkan peserta didik dengan lingkungannya dan 
mengusahakan untuk selalu menghubungkan materi yang disampaikan 
dengan apa yang ada di lingkungan. Mendekatkan peserta didik dengan 
lingkungan alam akan mengajarkan kepada mereka untuk selalu mensyukuri 
akan segala yang ada dan dapat melatih peserta didik untuk peka terhadap 
lingkungan sekitar.  
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut:  
1. Untuk guru dalam proses pembelajaran sebaiknya memanfaatkan 
lingkungan alam sebagai sumber belajar agar sumber belajar lebih 
bervariasi dan dapat mengatasi keterbatasan sumber belajar. 
2. Dalam pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar, guru harus 
benar-benar mengalokasikan waktu secara tepat agar pelaksanaan 
pembelajaran dapat berjalan sesuai rencana dan tujuan pembelajaran 










D. Keterbatasan  
Kesimpulan penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dari pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar 
terhadap hasil belajar kognitif IPA siswa kelas IV SD N I Makam, 
Rembang, Purbalingga. Namun demikian penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan antara lain: 
1. Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan menggunakan alat 
ukur tes hasil belajar berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda. Dengan 
demikian hasil penelitian ini memiliki keterbatasan generalisasi, a) hasil 
penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada populasi yang besar, b) 
hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk semua alat ukur 
selain tes objektif pilihan ganda. 
2. Penelitian ini hanya mengukur hasil belajar kognitif saja, berkaitan 
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